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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan
pengawasan anggaran biaya operasi pada PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan
Nagan Raya.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode analisis data deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi
kepustakaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Perencanaan anggaran biaya operasi per unsur masih memiliki penyimpangan antara
anggaran yang telah ditetapkan dengan realisasi anggarannya. Hal ini menunjukkan
bahwa perencanaan anggaran biaya operasi PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Nagan Raya masih lemah. Pengawasan anggaran biaya operasi telah
dilakukan, yaitu dengan menggunakan kartu pengawasan anggaran dan laporan
realisasi anggaran, untuk memonitor realisasi dari anggaran tunai biaya operasi yang
telah ditetapkan.

Kata Kunci : Perencanaan, pengawasan, anggaran, biaya operasi

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan didirikan dengan tiga tujuan yaitu untuk
mendapatkan laba, kelangsungan hidup perusahaan, dan pertumbuhan pangsa pasar.
Untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan perencanaan dan pengawasan yang ketat
terhadap biaya operasi perusahaan tersebut.

Sesuai dengan tujuan diatas, perusahaan terlebih dahulu membuat
perencanaan kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan aktivitas sehingga setiap
kegiatan perusahaan memiliki pedoman kerja dan menjadi lebih terarah. Menurut Erly
Suandy (2011:2), secara umum perencanaan adalah proses penentuan tujuan organisasi
(perusahaan), dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas
strategi-strategi (program), tata cara pelaksanaan program, dan operasi (tindakan) yang
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diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya
kemungkinan penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui
pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi
mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. Menurut Winardy
(2006:379) pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan,
maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan
tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana.

Anggaran adalah salah satu bentuk perencanaan yang dimaksud yaitu
penyusunan strategi perusahaan yang dijabarkan dalam dalam nilai uang. Anggaran
adalah suatu rencana terinci yang disusun secara sistematis dalam rangka mendukung
rencana kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan. Anggaran yang disusun
merupakan alat manajemen yang berfungsi alat perencanaan, sebagai pedoman
pemanfaatan sumber daya dalam rangka menjalankan rencana kegiatan, sebagai
alat koordinasi kegiatan, dan juga sebagai alat pengawasan dalam rangka pengendalian
penggunaan sumber daya atau dalam rangka mengukur realisasi anggaran tersebut.

Realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran untuk mengetahui
penyimpangan yang terjadi. Setiap penyimpangan yang terjadi akan dianalisa
sebab-sebabnya dan diambil tindakan perbaikan sebagai tindak lanjut dari fungsi
pengawasan. Tindakan perbaikan tersebut agar biaya-biaya yang kurang
menguntungkan dapat dikendalikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
terlebih dahulu.

PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya merupakan salah satu
unit pelaksana PT. PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara yang bergerak
dalam bidang pembangkitan tenaga listrik dengan wilayah kerja meliputi sub unit
pelaksana PT. PLN (Persero) Pusat Listrik Lueng Bata, PT. PLN (Persero) Pusat Listrik
Pulo Pisang, dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel Sewa yang tersebar di beberapa
kabupaten dan kota Provinsi Aceh. Energi listrik disalurkan kepada masyarakat luas

melalui PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Sumatera dan PT.

I —
Prodi Akuntansi FE Universitas Muhammadiyah Aceh 212



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 4 NO. 2

PLN (Persero) Wilayah Aceh. Berdasarkan laporan realisasi tahun 2012, kegiatan
operasional PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya membutuhkan biaya
operasi Rp 3.033.059.240.028,- dalam usaha penyediaan tenaga listrik.

Biaya operasi tersebut terdiri dari biaya sewa pembangkit, bahan bakar
minyak, pemeliharaan, kepegawaian, administrasi, dan biaya penyusutan. Elemen
biaya operasi yang terbesar adalah biaya bahan bakar minyak, karena mesin
pembangkit tenaga listrik PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya masih
sangat bergantung pada bahan bakar minyak dalam operasionalnya. Ketidakstabilan
harga bahan bakar minyak mengakibatkan perusahaan harus lebih cermat dalam
melakukan perencanaan dan pengawasan biaya operasi yang akurat sehingga
perusahaan mampu mengatasi ketidakstabilan perekonomian serta efektif dan efisien
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya mengalami kesulitan
dalam menyusun anggaran biaya operasi untuk satu periode tertentu dalam rangka
mendukung rencana kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan
efisien karena melalui perencanaan yang cermat harus dilakukan berdasarkan analisa
atas informasi yang dikumpulkan, pengalaman masa lalu dan harus
mempertimbangkan aspek-aspek yang mungkin terjadi di masa yang akan datang yang
harus dihadapi oleh perusahaan seperti fluktuasi biaya, perubahan kebijakan
perusahaan, dan regulasi pemerintah. Perencanaan yang cermat dituangkan dalam
anggaran biaya operasi ini sangat dibutuhkan manajemen dalam melaksanakan
fungsi-fungsinya untuk menjamin kelanjutan operasional, dan sekaligus sebagai alat
untuk mengawasi pelaksanaan aktivitas perusahaan secara efektif dan efisien. Dari
hasil penelitian sementara, penulis menemukan masalah bahwa masih terdapat
penyimpangan antara perencanaan anggaran biaya operasi dengan laporan realisasi
anggaran biaya operasi PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya tahun
2012 yang berakibat buruk terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka yang menjadi
rumusan masalah adalah: bagaimana perencanaan dan pengawasan angggaran biaya

operasi pada PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya?
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II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
2.1.1. Definisi Perencanaan

Pada umumnya perusahaan didirikan dengan tiga tujuan yaitu untuk
mendapatkan laba, kelangsungan hidup perusahaan, dan pertumbuhan pangsa pasar.
Agar tujuan perusahaan tercapai, maka manajemen harus efektif dalam melaksanakan
fungsi-fungsinya, yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan. Menurut Nafarin (2009:4) “Perencanaan (p/anning) merupakan tindakan
yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang akan
dilakukan dimasa mendatang untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Definisi
perencanaan menurut Terry dan Rue (2012:43) “Perencanaan adalah proses
memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar selama suatu jangka waktu yang akan
datang dan apa yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai”. Sedangkan
definisi perencanaan menurut Hasibuan (2011:40) “Perencanaan adalah proses
penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari
alternatif-alternatif yang ada”.
2.1.2. Tujuan Perencanaan

Tujuan perencanaan adalah menentukan tujuan, prosedur, kebijakan-kebijakan
dan program yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemungkinan pencapaian
tujuan perusahaan di masa mendatang secara efektif dan efisien. Adapun tujuan
perencanaan (objective of planning) menurut Hasibuan (2011:95) :

a. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur,
dan program serta memberikan pedoman cara-cara pelaksanaan yang efektif dalam
mencapai tujuan.

b. Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis, karena semua
potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan.

c. Perencanaan adalah satu usaha untuk memperkecil resiko yang dihadapi pada masa
yang akan datang.

d. Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dilakukan secara teratur dan
bertujuan.

e. Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang seluruh
pekerjaan.

f.  Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukuran hasil kerja.

g. Perencanaan menjadi suatu landasan untuk pengendalian.

h. Perencanaan merupakan wusaha untuk menghindari mismanagement dalam
penempatan karyawan.

1.  Perencanaan membantu peningkatan daya guna dan hasil guna organisasi.
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2.1.3. Definisi Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang menempati urutan paling
akhir, namun fungsi ini tidak kalah pentingnya dari fungsi-fungsi yang lain.
Fungsi-fungsi manajemen lain tidak efektif tanpa adanya fungsi pengawasan ini.
Pengawasan membantu penilaian apakah perencanaan, pengorganisasian, dan
pengarahan telah dilaksanakan dengan efektif.

Pengawasan menurut Terry dan Rue (2012:238) “Pengawasan adalah proses
mengevaluasikan pelaksanaan kerja dengan membandingkan pelaksanaan aktual
dengan apa yang diharapkan (goals dan objective) serta mengambil tindakan yang
perlu”. Pengawasan menurut Koontz (Hasibuan, 2011:241) “Control is the
measurement and corecction of the performance of subordinates in order to make sure
that enterprise objectives and the plans devised to attain then are accomplished”.
Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan,
agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat
terselenggara.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan
evaluasi, pengukuran, dan perbaikan terhadap pelaksanaan dari pelaksana tugas untuk
mencapai tujuan perusahaan. Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan hasil
kerja dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Apabila dalam penilaian
tersebut  ditemukan penyimpangan, maka selanjutnya diadakan tindakan perbaikan
agar tujuan perusahaan yang dapat tercapai.

Dengan demikian fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup tiga unsur yang
umum, yaitu :

a. Menetapkan alat pengukur (standar)

b. Mengadakan penilaian (evaluasi)

c. Mengadakan tindakan perbaikan (koreksi)
2.14. Tujuan Pengawasan

Tujuan pengawasan adalah  mengusahakan agar apa yang dilakukan sesuai
dengan rencana dan melakukan perbaikan-perbaikan apabila menemukan kelemahan
dan kesalahan agar tidak terulang lagi di masa yang akan datang.

Adapun tujuan pengawasan atau pengendalian menurut Hasibuan (2011:242) adalah :

I —
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a. Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari
rencana.
b. Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat
penyimpangan-penyimpangan (deviasi).
c. Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya.
2.2 Definisi dan Elemen-elemen Biaya Operasi
2.2.1. Definisi Biaya Operasi
Biaya operasi merupakan salah satu elemen yang penting dalam aktivitas
ekonomi suatu perusahaan dalam pembentukan laba usaha. Dalam menjalankan
aktivitasnya, suatu perusahaan mengeluarkan berbagai jenis biaya diantaranya biaya
bahan, biaya upah langsung, dan biaya overhead dimana ketiga biaya ini disebut biaya
produksi. Biaya lainnya untuk kelancaran penjualan atau pemasaran dan administrasi
disebut biaya operasi. Biaya operasi menurut Yusuf (2006:33) “Biaya operasi atau
biaya operasional adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan dengan produk
perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari”.
2.2.2. Elemen-elemen Biaya Operasi
Biaya operasi didalam perusahaan terbagi atas biaya penjualan  dan biaya
administrasi umum. Adapun elemen-elemen dari masing-masing biaya penjualan
tersebut menurut Sirait (2009:160) adalah sebagai berikut :

a. Biaya penjualan
1. Biaya tenaga kerja bagian penjualan:
a) Supervisor penjualan,
b) Salesman, dan
c¢) Pegawai kantor penjualan
2. Biaya angkut (freight) adalah biaya pengangkutan barang jadi dari pabrik ke
pasar.

b. Biaya perjalanan:

a) Biaya transpor petugas penjualan,

b) Biaya penginapan petugas penjualan, dan

¢) Biaya konsumsi petugas penjualan.

d) Biaya telepon yang dikeluarkan untuk kepentingan pemasaran atau penjualan
barang.

c. Komisi yaitu uvang yang diberikan kepada orang-orang tertentu yang telah ikut
berjasa dalam transaksi jual-beli barang (mungkin juga para salesman sendiri atau
pihak-pihak lain).

d. Penyusutan alat-alat kantor bagian penjualan.

e. Biaya administrasi penjualan.
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f. Biaya asuransi.
g. Pajak.
h. Biaya advertensi dan promosi.

2.3 Anggaran
2.3.1. Definisi anggaran

Definisi anggaran menurut Munandar (2007:1) “Budget (anggaran) ialah suatu
rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan,
yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu
(periode) tertentu yang akan datang”. Menurut Nafarin (2009:11), “Anggaran (budget)
merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara
kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang,

tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang/jasa”.

2.3.2. Tujuan anggaran

Anggaran merupakan alat manajemen yang sangat bermanfaat bagi manajemen
dalam melaksanakan dan mengendalikan organisasi agar tujuan organisasi tercapai
secara efektif dan efisien. Adapun tujuan anggaran menurut Nafarin (2009:19) adalah
sebagai berikut :

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi
dana.

b. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

¢. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat
mempermudah pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang
maksimal.

e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran menjadi
lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan
dengan keuangan.

Tujuan anggaran menurut Andriana (2008:1) adalah :

a. Memberikan arahan formal dalam melakukan rencana perusahaan yang telah
ditetapkan.

b. Memberikan acuan untuk penilaian kinerja atas ketercapaian atau tidak
tercapainya rencana/tujuan.

c. Untuk memotivasi manajer/karyawan.

d. Sebagai alat komunikasi dan koordinasi antar unit dalam organisasi.
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2.3.3. Penyusunan anggaran
Penyusunan anggaran adalah proses pengoperasionalan rencana dalam bentuk

pengkuantifikasian, biasanya dalam unit moneter, untuk kurun waktu tertentu.

Tahap-tahap penyusunan anggaran menurut Nafarin (2009:9)
1. Tahap 1: Penentuan pedoman anggaran

Anggaran yang dibuat untuk tahun mendatang hendaknya disiapkan beberapa bulan

sebelum tahun anggaran berikutnya dimulai. Dengan demikian, anggaran yang

dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran. Tahun anggaran biasanya dari
tanggal 1 Januari suatu tahun sampai 31 Desember suatu tahun.

Sebelum  penyusunan  anggaran, terlebih dahulu manajemen  puncak

(direktur/komisaris) melakukan dua hal, yaitu :

a. Menetapkan rencana besar perusahaan, seperti tujuan, kebijakan, dan asumsi
sebagai dasar penyusunan anggaran, dan

b. Membentuk panitia penyusunan anggaran yang terdiri atas Direktur sebagai
ketua, Manajer Keuangan sebagai sekretaris, dan manajer lainnya sebagai
anggota.

2. Tahap 2: Persiapan anggaran

Manajer pemasaran sebelum menyusun anggaran jualan (sales budget) hendaknya

terlebih dahulu menyusun ramalan jualan (sales forecast). Setelah menyusun

ramalan penjualan:

a. Manajer Pemasaran bekerja sama dengan Manajer Keuangan dan Manajer
Umum untuk menyusun anggaran jualan, anggaran beban jualan, dan anggaran
piutang usaha.

b. Manajer Produksi bekerja sama dengan Manajer Keuangan dan Manajer Umum
dalam menyusun anggaran produk, anggaran biaya pabrik, anggaran sediaan, dan
anggaran utang usaha. Anggaran tersebut dibuat berdasarkan anggaran jualan
yang dibuat oleh Manajer Pemasaran.

c. Manajer Keuangan bekerja sama dengan Manajer Umum dalam menyusun beban
administrasi dan umum.

d. Manajer keuangan bekerja sama dengan para manajer lain dalam menyusun
anggaran laporan laba rugi, anggaran neraca, anggaran kas, dan anggaran
lainnya.

Dalam tahap persiapan ini biasanya diadakan rapat antardivisi yang terkait saja.

3. Tahap 3: Penentuan anggaran

Pada tahap penentuan anggaran diadakan rapat dengan semua manajer beserta

direksi yang meliputi kegiatan :

a. Perundingan untuk menyesuaikan rencana akhir setiap komponen anggaran,

b. Mengoordinasikan dan menelaah komponen anggaran, serta

c. Pengesahan dan pendistribusian anggaran.

4. Tahap 4: Pelaksanaan anggaran

Untuk kepentingan pengawasan, setiap manajer wajib membuat laporan realisasi

anggaran. Setelah dianalisis kemudian laporan realisasi anggaran disampaikan pada

direksi.
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2.3.4. Penyusunan anggaran biaya operasi
Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun anggaran

biaya penjualan menurut M.Munandar (2007:206) :

a. Budget penjualan.

b. Berbagai standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yang berkaitan dengan
biaya penjualan.

c. Sistem pembayaran upah (gaji) yang dipakai oleh perusahaan, khususnya yang
dibayarkan kepada para karyawan bagian penjualan.

d. Metode depresiasi yang dipakai oleh perusahaan, khususnya depresiasi terhadap
aktita tetap yang ada dilingkungan bagian penjualan.

e. Metode alokasi biaya yang dipakai oleh perusahaan untuk membagi biaya-biaya
yang semula merupakan satu kesatuan (biaya bersama), menjadi beberapa
kelompok biaya sesuai dengan tempat dimana biaya tersebut terdapat atau terjadi.

2.3.5. Pengawasan Biaya Operasi

Pengawasan anggaran merupakan aplikasi sederhana dan langsung dari
prinsip-prinsip proses pengawasan. Anggaran disusun kemudian laporan penerima dan
pengeluaran nyata dibuat. Setiap jenis anggaran kemudian dibandingkan dengan
pelaksanaan nyata dan penyimpangan-penyimpangan (variance) dapat dicatat.
Kegagalan pengawasan berarti cepat atau lambat adanya kegagalan perencanaan dan
suksesnya perencanaan berarti suksesnya pengawasan. Pengawasan yang efektif
membantu usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan, untuk
memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut sesuai dengan rencana.

Menurut Nafarin (2009:30), pengawasan berarti mengevaluasi (menilai)
terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara:
1) Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).
2) Melakukan tindakan perbaikan bila dipandang perlu (atau bila terdapat

penyimpangan yang merugikan).

III. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya

beralamat Jalan Meulaboh-Tapaktuan KM 8,5 Nagan Raya. Objek penelitian ini adalah
perencanaan dan pengawasan anggaran biaya operasi pada PT. PLN (Persero) Sektor

Pembangkitan Nagan Raya.
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3.2. Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, penulis memperoleh data dengan cara:

1. Teknik observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung pada bukti-bukti
dan dokumen-dokumen yang terkait dengan anggaran yang dimiliki perusahaan
seperti Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Laporan Keuangan.

2. Teknik wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan
pihak-pihak yang berkompeten dalam perusahaan.

3. Teknik kepustakaan, yaitu tinjauan kepustakaan mengenai landasan teori  sesuai
dengan penelitian dengan cara mengumpulkan data yang berasal dari
sumber-sumber buku bacaan serta bahan perkuliahan yang berhubungan erat
dengan permasalah dan pokok bahasan penelitian ini.

3.3. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriptif, yaitu dengan
mengumpulkan data, menyusun, mengikhtisarkan, menganalisis, dan menginterpretasi
data yang diperoleh  sehingga diperoleh gambaran yang lengkap dan jelas tentang

perencanaan dan pengawasan anggaran biaya operasi.

IV. HASIL PENELITIAN
4.1 Elemen-elemen Biaya Operasi

Sesuai surat edaran direksi PT. PLN (Persero) No. 009A.E/82/DIR/1994, biaya
operasi adalah semua pengeluaran untuk operasi yakni pengeluaran yang masa
manfaatnya tidak lebih dari satu tahun atau pengeluaran yang dapat dikaitkan secara
langsung dengan suatu periode pendapatan tertentu. Biaya operasi PT. PLN (Persero)
Sektor Pembangkitan Nagan Raya terdiri dari :

1. Pembelian Tenaga Listrik
. Sewa Diesel/Genset

3. Bahan Bakar dan Minyak Pelumas, yang terdiri dari :
a. Biaya HSD (High Speed Diesel)
b. Biaya Minyak Pelumas

4. Pemeliharaan, yang terdiri dari :
a. Biaya Pemakaian Material
b. Biaya Jasa Borongan

5. Kepegawaian, yang terdiri dari :
a. Tarif Grade
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. Tunjangan Posisi
. Tunjangan Cuti Tahunan
. Tunjangan Cuti Besar
. Penghargaan Kesetiaan Kerja / Winduan
Pesangon Pegawai Pensiun Normal
. Tunjangan Hari Raya Keagamaan
. Turan Pemberi Kerja
Beban Pajak
Biaya Peserta Pelatihan (dikelola unit-unit)
. Perawatan Kesehatan
Premi Piket Shift
m.Bonus / Insentif
n. Bantuan Penggantian Fasilitas Perumahan
0. Biaya Kepegawaian Lainnya
6. Biaya Administrasi, terdiri dari :
a. Pemakaian Perkakas dan Peralatan
b. Perjalanan Dinas Non Diklat
. Perjalanan Dinas Diklat
. Perjalanan Dinas Mutasi Jabatan
. Teknologi Informasi
Listrik, Gas, dan Air
. Pos dan Telekomunikasi
. Biaya Bank
Bahan Makanan dan Konsumsi
j. Alat Keperluan Kantor
k. Barang Cetakan
1. Pajak dan Retribusi
m. Iuran, Abonemen, dan Iklan
n. Biaya Keamanan
7. Biaya Penyusutan Aktiva Tetap

— RS ho a0 o

B tho 00

4.2 Perencanaan Anggaran Biaya Operasi
Biaya operasi merupakan elemen yang penting dalam pembentukan laba pada

perusahaan. Oleh karena itu harus direncanakan sebaik-baiknya. Perencanaan biaya
operasi dilakukan melalui penyusunan biaya operasi. Anggaran biaya operasi adalah
jenis anggaran yang diperuntukan untuk membiayai operasional cost (cost expenditure)
perusahaan dalam rangka pencapaian target operasi yang meliputi pembelian bahan
bakar, pemeliharaan, biaya kepegawaian, biaya administrasi, dan biaya penyusutan.
Perusahaan melakukan perencanaan terhadap biaya operasi melalui biaya
penyusunan anggaran biaya operasi. Untuk menyusun anggaran, biasanya perusahaan
akan melakukan penaksiran secara akurat. Untuk itu dibutuhkan berbagai data dan

informasi yang merupakan faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun
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anggaran.
Secara umum, faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun
anggaran dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu :

a. Faktor Intern adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, yaitu
dengan membandingkan kinerja yang berhasil dicapai perusahaan selama empat
tahun terakhir dan memperhatikan target Rencana Jangka Panjang Perusahaan.
Penyusunan anggaran tersebut juga harus memperhatikan strategi operasional,
kebijakan manajemen PLN, dan program kegiatan perusahaan dalam usaha
penyediaan energi listrik dalam jumlah yang cukup dan handal.

b. Faktor Ekstern adalah faktor yang berasal dari luar perusahaan, misalnya
tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pertumbuhan penjualan tenaga
listrik, harga bahan bakar, dan ongkos angkut rata-rata.

Berikut ini contoh dasar penyusunan anggaran elemen-elemen biaya operasi PT.
PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya :
Tabel IV.3 Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Biaya

Operasi PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya

Tahun 2012
(dalam ribuan rupiah)
KETERANGAN RKAP 2012

BIAYA OPERASI 3.133.815.826
- Pembelian Tenaga Listrik 18.133.200
- Sewa Diesel/Genset 396.020.766
- Beban Penggunaan Transmisi -
- Bahan Bakar dan Minyak Pelumas 2.630.141.865
-H S D 2.619.408.990
-M F O/Residu :

- DO -

- Batu bara =

- Gas alam -

- Panas Bumi -
-Air -

- Campuran Bahan Bakar dll. 3
-Minyak Pelumas 10.732.875

- Pemeliharaan 65.980.929
- Pemakaian Material 51.586.791

- Jasa Borongan 14.394.138

- Kepegawaian 11.389.792
- Penyusutan Aktiva Tetap 7.868.074
- Administrasi 4.281.200

Sumber : PT. PLN (Perscro) Scktor Pembangkitan Nagan Raya
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a. Pembelian Tenaga Listrik
Estimasi pembelian tenaga listrik mengacu pada surat perjanjian / kontrak yang
telah disepakati dengan mitra kerja PLN untuk pembelian tenaga listrik
tersebut.

b. Sewa Diesel/Genset
Estimasi sewa diesel/genset mengacu pada surat perjanjian / kontrak yang telah
disepakati dengan mitra kerja PLN untuk sewa diesel/genset tersebut.

c. Bahan Bakar dan Minyak Pelumas
Estimasi biaya bahan bakar dan minyak pelumas mengacu pada target kwh
produksi fungsi pembangkit, jumlah bahan bakar yang dibutuhkan pembangkit
untuk memproduksi satu kwh, dan harga satuan bahan bakar.

d. Pemeliharaan
Estimasi biaya pemeliharaan mengacu pada jadwal pemeliharaan mesin
pembangkit yang akan dilaksanakan, jumlah, jenis material, dan jasa yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan mesin pembangkit, dan kontrak/perjanjian yang
disepakati dengan pihak pelaksana kegiatan tersebut. Estimasi biaya
pemeliharaan juga mencakup biaya pemeliharaan bangunan dan kelengkapan
halaman.

e. Kepegawaian
Estimasi biaya kepegawaian mengacu pada peraturan kepegawaian yang
terbaru dan kondisi akhir dari komposisi pegawai, ditambah dengan program
kerja bidang kepegawaian yang akan dilaksanakan, termasuk biaya
kemungkinan penambahan pegawai baru dan biaya pesangon pensiunan.

f.  Administrasi
Estimasi biaya administrasi mengacu pada realisasi tahun-tahun sebelumnya
dan rencana kerja perusahaan pada periode anggaran.

g. Penyusutan Aktiva Tetap
Estimasi biaya penyusutan mengacu pada biaya penyusutan aktiva tetap dan
estimasi penambahan aktiva tetap pada tahun berjalan.
Penyusunan anggaran biaya operasi perusahaan memerlukan suatu proses, yang

dimulai bulan Juli sebelum periode tahun periode anggaran. Unit Pelaksana Induk PT.
PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara akan melakukan pembahasan
program  kerja (kegiatan) perusahaan yang direncanakan selama satu tahun dengan
seluruh sektor termasuk PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya dengan
tetap memperhatikan tujuan perusahaan.

Berdasarkan program kegiatan tersebut, PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Nagan Raya mengajukan usulan biaya operasi yang dituangkan dalam
Lembar Kerja Anggaran Operasi (LKAO). Usulan biaya operasi dibuat berdasarkan
realisasi anggaran periode sebelumnya dan prediksi jadwal pemeliharaan mesin-mesin
unit pembangkit. Penyampaian usulan anggaran biaya operasi tersebut disampaikan

kepada tim RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) Unit Pelaksana Induk PT.

Prodi Akuntansi FE Universitas Muhammadiyah Aceh 223



JURNAL AKUNTANSI MUHAMMADIYAH VOL. 4 NO. 2

PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara, paling lambat minggu pertama
bulan Agustus. Selanjutnya tim RKAP  Unit Pelaksana Induk melakukan analisa dan
evaluasi terhadap LKAO tersebut dengan bidang-bidang terkait, dengan
mempertimbangkan faktor ekstern dan intern yang mempengaruhi penyusunan
anggaran biaya operasi tersebut.

Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi terhadap usulan anggaran biaya operasi
tersebut, tim RKAP Unit Pelaksana Induk menyusun usulan anggaran operasi
konsolidasi PT. PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara sebagai lampiran
RKAP. Usulan anggaran biaya operasi disetujui General Manajer PT. PLN (Persero)
Pembangkitan Sumatera Bagian Utara kemudian dilanjutkan pembahasan dengan tim
RKAP PT. PLN (Persero) Kantor Pusat.

Tim RKAP PT. PLN (Persero) Kantor Pusat akan mengevaluasi, menganalisa,
dan melakukan pembahasan RKAP dari unit-unit PLN seluruh Indonesia. Setelah draft
RKAP dari seluruh unit PLN terkumpul, dilakukan penyusunan RKAP PLN untuk
disahkan oleh Direksi. RKAP Definitif yang telah disahkan didistribusikan ke
masing-masing unit PLN, termasuk PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan
Raya untuk dilaksanakan. RKAP yang telah disahkan oleh PLN Pusat tersebut,
disahkan juga Anggaran Tunai dan Anggaran Non Tunai untuk anggaran biaya operasi
sebagai penetapan dropping dana biaya operasi untuk PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Nagan Raya.

4.3 Pengawasan Anggaran Biaya Operasi

Pengawasan dalam suatu perusahaan merupakan rangkaian pekerjaan yang
dilakukan untuk meyakinkan atau mengukur apakah pelaksanaan kegiatan telah sesuai
yang digariskan semula, dimana pimpinan perusahaan menginginkan agar apa yang
direncanakan sebelumnya dari suatu kegiatan organisasi dapat dicapai dengan baik.
Apabila pelaksanaan tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, harus diambil suatu
tindakan atas penyimpangan tersebut.

Pengawasan membutuhkan alat pengukur untuk meyakinkan apakah
pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan perencanaan. Anggaran mempunyai peranan
penting dalam pengawasan biaya operasi, yaitu sebagai alat pengukur bagi

pelaksanaan dari rencana yang telah disusun. Dengan demikian, selain berfungsi
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sebagai alat perencanaan, anggaran juga berperan dalam membantu manajemen
dalam melakukan pengawasan terhadap biaya operasi.

Pengawasan terhadap realisasi anggaran biaya operasi dilakukan selama
kegiatan berlangsung oleh bagian anggaran. PT. PLN (Persero) Pembangkitan
Sumatera Bagian Utara melakukan pemantauan penggunaan anggaran dan pembayaran
tunai untuk  biaya operasi di PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya
menggunakan kartu pengawasan anggaran. Kartu pengawasan anggaran dibuat untuk
setiap pos / sub pos anggaran. Didalam kartu pengawasan anggaran dicantumkan
anggaran tunai yang sudah disahkan oleh PLN Pusat, realisasi, dan sisa anggaran tunai
dana biaya operasi. Pengawasan selama kegiatan berlangsung dilakukan dengan tujuan
untuk meyakinkan apakah pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, sehingga mencegah pemborosan dana.

Secara periodik (setiap triwulan) PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan
Nagan Raya menyusun laporan realisasi anggaran tunai sebagai bentuk pengawasan
anggaran biaya operasi. Laporan realisasi anggaran tunai dibuat untuk dianalisa dan
dievaluasi oleh tim RKAP PT. PLN (Persero) Sumatera Bagian Utara untuk
ditindaklanjuti apabila terjadi penyimpangan yang bersifat material sehingga tidak
mengganggu kegiatan operasional perusahaan. PT. PLN (Persero) Sektor
Pembangkitan Nagan Raya diperbolehkan melakukan revisi anggaran apabila ada
kebijakan direksi yang mengakibatkan perubahan terhadap jumlah yang telah
direncanakan sebelumnya. Revisi anggaran akan dilakukan pembahasan kembali oleh
PLN Pusat dan apabilan disetujui akan didistribusikan kembali ke unit PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya. Setiap akhir periode anggaran, tim RKAP
akan mengevaluasi anggaran dan menganalisis penyimpangan anggaran dengan
realisasi yang terjadi selama periode anggaran supaya penyimpangan tersebut tidak lagi

terjadi pada periode anggaran selanjutnya.

V. ANALISIS DAN EVALUASI
5.1 Analisis Perencanaan Anggaran Biaya Operasi
Perusahaan melakukan perencanaan terhadap biaya operasi melalui penyusunan

anggaran biaya operasi. Untuk menyusun anggaran, biasanya perusahaan akan

I —
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melakukan penaksiran secara akurat. Untuk itu dibutuhkan berbagai data dan informasi

yang merupakan faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun anggaran.

Dalam tahap ini, bagian yang bertugas menyusun anggaran akan menilai, mengevaluasi,

dan mengidentifikasi berbagai faktor yang berkaitan dengan perusahaan di masa yang

akan datang. Pada bab dua telah dikemukan bahwa dalam menyusun anggaran harus
mempertimbangkan dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern, dalam hal ini PT. PLN

(Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya juga telah mempertimbangkan kedua

faktor tesebut yaitu :

a. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, seperti
kinerja yang berhasil dicapai perusahaan selama empat tahun sebelumnya, target
RJPP (Rencana Jangka Panjang Perusahaan), strategi operasional, kebijakan
manajemen, dan program kegiatan perusahaan dalam usaha penyediaan tenaga
listrik.

b. Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar perusahaan, misalnya tingkat
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pertumbuhan penjualan tenaga listrik, harga
bahan bakar, dan ongkos angkut rata-rata.

Dengan demikian, dalam penyusunan anggaran biaya operasi antara teori
dengan prakteknya di perusahaan telah diterapkan dengan baik, yaitu dengan
mempertimbangkan faktor intern dan faktor ekstern yang disesuaikan dengan kondisi
perusahaan, sehingga anggaran biaya operasi yang disusun akurat dan tepat.

Penyusunan  anggaran biaya operasi berpedoman pada realisasi
anggaran-anggaran periode sebelumnya dengan mempertimbangkan setiap kegiatan
perusahaan yang direncanakan dan akan dilaksanakan di periode anggaran
selanjutnya, seperti jumlah bahan bakar disesuaikan dengan target produksi
pembangkit, biaya pemeliharaan instalasi mesin, bangunan dan lainnya. Estimasi
anggaran dilakukan secara cermat dan akurat untuk setiap program kegiatan sehingga
sasaran perusahaan tercapai dengan tepat. Dalam proses penyusunan anggaran PT. PLN
(Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya dikelola oleh bagian Enginering yang
bertugas menganalisa, evaluasi, dan pembahasan-pembahasan dengan semua bagian
terkait tentang rencana-rencana kegiatan yang akan datang, sehingga anggaran yang

tersusun merupakan hasil kesepakatan bersama, sesuai denga kondisi, fasilitas, serta
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kemampuan perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan.

Penyusunan anggaran biaya operasi PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan
Nagan Raya melalui serangkaian proses yang diawali oleh penetapan tujuan,
pembahasan program-program kegiatan, melakukan analisa dan evaluasi terhadap
usulan anggaran biaya operasi oleh bagian Engineering untuk kemudian diusulkan
pada Unit Pelaksana Induk PT. PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara.
5.2 Analisis Pengawasan Anggaran Biaya Operasi

Pengawasan anggaran dilakukan selama kegiatan berlangsung, yaitu dengan
menggunakan kartu pengawasan anggaran dan laporan realisasi anggaran, untuk
memonitor realisasi dari anggaran tunai biaya operasi yang telah ditetapkan.
Menganalisa dan mengevaluasi apabila terjadi penyimpangan antara realisasi dengan
rencana anggaran yang telah ditetapkan. Perusahaan dapat merevisi anggaran pada saat
kegiatan berlangsung apabila ada perubahan terkait fisik, dana yang diperlukan dan
kebijakan direksi demi kelangsungan operasional perusahaan.

Hasil evaluasi perbandingan antara anggaran dengan realisasi elemen-elemen

biaya operasi PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Nagan Raya pada tahun 2012 :
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